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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Third Party Funds (TPF), Non Performing Finance (NPF) terhadap ROE. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan data sekunder dengan menganalisis 9 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2021 – 2023. Data diolah menggunakan software IBM SPSS 26 dengan melakukan uji regresi berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara parsial, TPF berpengaruh signifikan terhadap ROE, sedangkan NPF tidak berpengaruh terhadap ROE perbankan 

syariah. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh terhadap ROE. Nilai R-squared sebesar 0,782540. Hal ini menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh atau kontribusi variabel bebas TPF (X1), NPF (X2) terhadap ROE (Y) sebesar 78,25 %, sedangkan sisanya sebesar 21, 75 % 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata kunci: TPF; NPF; ROE; Perbankan. 

 
Abstract. This study was conducted to determine the effect of Third Party Funds (TPF), Non Performing Finance (NPF) on ROE. This study is 

quantitative and uses secondary data by analyzing 9 Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services Authority (OJK) in 2021 - 

2023. The data was processed using IBM SPSS 26 software by conducting multiple regression tests. The results of the analysis show that partially, TPF 

has a significant effect on ROE, while NPF does not affect the ROE of Islamic banking. Simultaneously, all independent variables affect ROE. The R-

squared value is 0.782540. This shows that the magnitude of the influence or contribution of the independent variables TPF (X1), NPF (X2) to ROE 

(Y) is 78.25%, while the remaining 21.75% is influenced by other variables outside this study. 
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Pendahuluan 
 
Perbankan syariah dihadapkan pada tantangan 
untuk meningkatkan daya saing dengan 
perbankan konvensional, yang salah satunya 
dapat dicapai melalui peningkatan kinerja. 
Dengan menunjukkan kinerja yang baik, 
perbankan syariah berpotensi menarik minat 
investor untuk memanfaatkan produk dan 
layanan yang ditawarkan. Hal ini akan 
memungkinkan perbankan syariah memperluas 
jangkauan operasional serta kegiatan bisnisnya, 
yang pada akhirnya dapat memberikan 
kontribusi yang lebih signifikan terhadap 
perekonomian nasional (Muhammad et al., 
2024). Salah satu indikator utama untuk 
mengukur kinerja perbankan adalah profitability, 
yang berfungsi untuk menilai efektivitas 
manajemen dalam menghasilkan keuntungan 
dari aktivitas operasional dan investasi. 
Profitability dapat diukur dengan rasio yang 
membandingkan laba dengan aset atau modal 
yang digunakan untuk menghasilkan laba 
(Muhammad et al., 2024). Di antara berbagai 
rasio profitability, Return on Equity (ROE) 
menjadi salah satu yang paling penting. ROE 
digunakan untuk mengukur seberapa baik 
manajemen bank dalam memanfaatkan modal 
untuk menghasilkan pendapatan. ROE adalah 
rasio rentabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara laba bersih (setelah pajak) 
dengan modal inti bank, yang mencerminkan 
tingkat pengembalian terhadap modal tersebut 
(Pandia, 2012).  
 
Perusahaan dengan nilai ROE yang rendah atau 
negatif sering dianggap kurang efektif dalam 
menghasilkan pendapatan. Dendawijaya 
(2009:119) menjelaskan bahwa peningkatan 
rasio ROE dapat mendorong kenaikan laba 
bersih bank, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan harga saham bank tersebut. Oleh 
karena itu, ROE menjadi indikator penting bagi 
pemegang saham dan investor dalam menilai 
potensi keuntungan dari saham bank. Selain itu, 
ROE juga digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
bersih, yang terkait langsung dengan pembagian 
dividen kepada pemegang saham. Berdasarkan 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP tahun 2011 tentang Kriteria 
Penilaian Peringkat, ROE dihitung dengan 

membagi laba setelah pajak dengan rata-rata 
modal inti, dengan batas minimum rasio antara 
5% hingga 12,5%. Tantangan muncul bagi Bank 
Umum Syariah karena kemampuan mereka 
dalam mengelola modal secara optimal belum 
memadai untuk mencapai rasio tersebut. Dalam 
penelitian ini, tingkat profitability (Return on 
Equity / ROE) diukur menggunakan dua rasio 
kinerja keuangan utama, yaitu Third Party Funds 
(TPF) dan Non-Performing Financing (NPF). Third 
Party Funds (TPF) merupakan dana yang 
dihimpun dari masyarakat dalam bentuk giro, 
tabungan, dan deposito berjangka. Besar 
kecilnya pangsa pasar perbankan syariah sangat 
dipengaruhi oleh rasio TPF, semakin besar 
rasionya, semakin besar pula pangsa pasar yang 
dapat dikuasai. Karena TPF berhubungan 
langsung dengan masyarakat, maka 
perkembangan bank sangat tergantung pada 
kemampuan bank dalam menghimpun dana 
dari masyarakat (Denytasari et al., 2023). Bank 
syariah memanfaatkan TPF untuk menyalurkan 
pembiayaan kepada masyarakat. Semakin besar 
TPF yang dihimpun, maka semakin besar pula 
pembiayaan yang harus disalurkan oleh bank 
syariah. Oleh karena itu, pengelolaan TPF harus 
dilakukan secara efektif dan efisien, karena bank 
syariah bertanggung jawab untuk memberikan 
keuntungan kepada nasabah yang menitipkan 
dananya. Namun, bank syariah masih 
menghadapi kesulitan dalam mengumpulkan 
dana murah (tabungan dan giro) lebih banyak 
daripada dana mahal (deposito) (Wulandari & 
Anwar, 2019).  
 
Peningkatan transparansi dalam pelaporan 
keuangan diharapkan dapat memperkuat 
penerapan teori Islamic Banking, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kinerja keuangan 
dan menarik lebih banyak investasi sebagai dana 
pihak ketiga. Lebih banyak dana pihak ketiga 
yang dihimpun dapat berkontribusi pada 
penyaluran pembiayaan yang lebih besar dan 
meningkatkan peluang pangsa pasar dalam 
perbankan syariah (Navita et al., 2023). 
Komponen rasio keuangan bank selanjutnya 
adalah Non-Performing Financing (NPF), yang 
digunakan untuk mengukur risiko kerugian 
terkait kemungkinan debitur yang gagal 
membayar utangnya kepada bank. 
Meningkatnya rasio NPF menunjukkan bahwa 
kualitas pembiayaan bank memburuk (Astuti, 
2023). Rasio NPF dapat mempengaruhi 
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besarnya laba yang diperoleh bank, yang secara 
langsung berpengaruh pada pangsa pasar bank 
syariah. Dengan menggunakan rasio ini, bank 
dapat mengukur tingkat kesulitan yang dihadapi 
dalam penyaluran pembiayaan. Rasio NPF yang 
tinggi menunjukkan bahwa bank menghadapi 
risiko pembiayaan yang tinggi, yang dapat 
mempengaruhi kemampuan bank dalam 
mencapai laba optimal. Pembiayaan yang tidak 
dapat tertagih dan mengalami keterlambatan 
pembayaran lebih dari sembilan puluh hari, 
yang termasuk dalam kategori NPF, dapat 
menurunkan kinerja bank dan berdampak pada 
pangsa pasar perbankan syariah itu sendiri 
(Moorcy et al., 2020). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur pengaruh TPF dan NPF 
terhadap ROE pada Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan bank tersebut. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Profitabilitas 
Ginting (2024) menyatakan bahwa manajemen 
perusahaan berusaha secara maksimal untuk 
mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam memanfaatkan modal kerjanya untuk 
menghasilkan laba, yang memungkinkan 
perusahaan untuk membayar utang jangka 
pendek dan panjang, serta membagikan dividen 
kepada investor yang telah menanamkan 
modalnya di perusahaan tersebut. Salah satu 
cara untuk mengukur efektivitas manajemen 
adalah dengan menghitung rasio profitabilitas 
(Iman et al., 2021). Ilhamsyah et al. (2020) 
menyatakan bahwa profitabilitas suatu 
perusahaan dapat dilihat dari perbandingan 
antara laba dan aktiva atau modal yang 
menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, rasio 
profitabilitas yang digunakan oleh peneliti 
adalah Return on Equity (ROE). Return on Equity 
menggambarkan profitabilitas modal atau yang 
dikenal juga dengan profitabilitas bisnis. ROE 
mengukur seberapa baik kinerja bisnis dalam 
menghasilkan laba yang tersedia bagi pemegang 
saham dan calon investor. ROE juga 
menggambarkan sejauh mana investor dan 
calon investor menilai kinerja bank dalam 

menghasilkan laba bersih yang berhubungan 
dengan peningkatan laba bersih bank tersebut. 
ROE diukur dengan menghitung laba bersih 
yang dibagi dengan rata-rata ekuitas pemegang 
saham. Rasio ini menunjukkan seberapa baik 
manajemen memaksimalkan tingkat 
pengembalian atas investasi pemegang saham 
perusahaan. Rasio ini menekankan hasil yang 
dibandingkan dengan jumlah investasi. ROE 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
sendiri. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan 
posisi perusahaan yang lebih baik, sementara 
rasio yang lebih rendah menunjukkan posisi 
yang lebih lemah (Kurnia et al., 2020). Rumus 
untuk menghitung ROE adalah sebagai berikut: 
 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
  

 
Third Party Funds (TPF) 
Third Party Funds (TPF) adalah dana yang 
dihimpun dari masyarakat melalui simpanan 
berjangka, tabungan, dan giro, yang kemudian 
disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
pinjaman atau kegiatan keuangan lainnya. TPF 
sangat penting bagi perbankan karena sebagian 
besar dana yang digunakan oleh bank berasal 
dari TPF, yang merupakan elemen krusial bagi 
keberlangsungan dan eksistensi sebuah bank. 
Begitu pula, perkembangan atau kemunduran 
suatu bank sangat bergantung pada kemampuan 
bank dalam mengelola modal yang diperoleh 
dari pihak ketiga (Sondakh et al., 2021). Dana 
yang diperoleh dari masyarakat melalui 
simpanan berjangka, tabungan, dan giro disebut 
Third Party Funds (TPF).  
 
TPF ini merupakan sumber pembiayaan utama 
bagi bank, yang digunakan untuk operasional 
dan penyaluran kredit. Peran perbankan sebagai 
lembaga intermediasi adalah untuk 
menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dalam bentuk 
pembiayaan atau pinjaman. Sebanyak 80% 
hingga 90% dari total dana yang dimiliki oleh 
bank syariah berasal dari TPF. Keberhasilan 
sebuah bank dalam menghimpun TPF sangat 
memengaruhi kemampuannya dalam 
memberikan pinjaman kepada masyarakat 
(Hatiana & Pratiwi, 2020). TPF tidak hanya 
memberikan kontribusi terhadap likuiditas dan 
pembiayaan, tetapi juga berfungsi sebagai salah 
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satu faktor utama dalam menentukan daya 
saing bank. Keberhasilan bank dalam 
mengelola TPF dapat meningkatkan posisi 
pasar dan mendukung pengembangan produk 
dan layanan perbankan yang lebih kompetitif. 
Berikut ini adalah perhitungan Third Party Funds 
(TPF): 

 

𝑇𝑃𝐹 = 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑆𝑎𝑣𝑖𝑛𝑔𝑠 + 𝑑𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡  
 
Non-Performing Financing (NPF) 
Dalam perbankan syariah, Non-Performing 
Financing (NPF) digunakan untuk mengukur 
tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki 
oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF suatu 
bank, semakin besar pula proporsi pembiayaan 
yang tidak dapat dilunasi oleh debitur. 
Peningkatan rasio NPF juga dapat berdampak 
pada permodalan bank, karena bank diwajibkan 
untuk memenuhi Penyisihan Kerugian Penurunan 
Nilai Aset Produktif (PPAP) sesuai ketentuan 
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, NPF 
menggambarkan besarnya risiko pembiayaan 
bermasalah yang harus ditanggung oleh bank. 
NPF dapat dihitung dengan membandingkan 
pembiayaan bermasalah dengan total 
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Jika 
rasio NPF semakin rendah, maka bank akan 
memperoleh keuntungan yang lebih besar 
karena pembiayaan yang diberikan dapat lebih 
lancar terlunasi. Sebaliknya, jika rasio NPF 
semakin tinggi, bank akan mengalami kerugian 
yang lebih besar, karena ketidakmampuan 
debitur dalam membayar angsuran pembiayaan 
dapat meningkatkan risiko kredit dan 
merugikan bank (Harianto et al., 2022).  
 
Salah satu cara bank syariah menyalurkan dana 
kepada masyarakat yang membutuhkan adalah 
melalui pembiayaan, yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Perbankan syariah beroperasi dengan 
prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam ajaran 
Islam, yang mengharuskan pembiayaan 
dilakukan tanpa unsur riba dan dengan berbagi 
risiko. Namun, risiko pembiayaan bermasalah 
tetap ada, dan NPF merupakan indikator yang 
digunakan untuk menilai kualitas pembiayaan 
tersebut. NPF berfungsi sebagai alat penilaian 
kinerja bank syariah dalam mengelola aset 
produktif, khususnya dalam mengatasi 
pembiayaan yang bermasalah (Retnowati & 
Jayanto, 2020).  

Rumus untuk menghitung NPF adalah sebagai 
berikut: 
 

𝑁𝑃𝐹 =
𝑃𝑟𝑜𝑏𝑙𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑐 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔
𝑥100%  

 
Pengaruh TPF Terhadap ROE 
Third Party Funds (TPF) merupakan dana yang 
dihimpun dari masyarakat, yang menjadi 
sumber pembiayaan utama bagi operasional 
bank dan merupakan tolok ukur keberhasilan 
suatu bank. Jika bank mampu menutupi biaya 
operasionalnya menggunakan dana dari TPF, 
maka TPF akan semakin meningkat, 
memberikan peluang yang lebih besar bagi bank 
untuk menghimpun dana lebih banyak (Putriani 
& Farida, 2019). Dana yang dihimpun melalui 
TPF kemudian disalurkan kembali dalam 
bentuk pembiayaan, yang pada gilirannya 
memberikan keuntungan bagi bank dan 
memengaruhi laba yang diterima. Peningkatan 
TPF memberikan peluang bagi bank untuk 
memperoleh laba yang lebih besar. Bagi 
lembaga perbankan, pengelolaan dana yang 
optimal sangat penting karena akan 
memberikan ruang gerak yang cukup dalam hal 
pembiayaan dan likuiditas. Kinerja bank dan 
tingkat risikonya dapat dipengaruhi oleh 
perubahan kecil pada suku bunga simpanan 
(Sabillah, 2023). Third Party Funds (TPF) yang 
dihimpun dalam bentuk giro, tabungan, dan 
deposito berjangka memiliki hubungan 
langsung dengan masyarakat. Kemampuan bank 
untuk menjaga atau meningkatkan kepercayaan 
nasabah akan berdampak pada kemampuan 
bank untuk menarik lebih banyak nasabah, 
menawarkan pinjaman yang lebih besar, atau 
bahkan mengembangkan produk dan layanan 
baru yang lebih menarik bagi nasabah (Budianto 
& Dewi, 2023). H1: TPF memiliki pengaruh 
terhadap ROE. 
 
Pengaruh NPF Terhadap ROE 
Salah satu komponen rasio keuangan bank 
adalah Non-Performing Financing (NPF), yang 
digunakan untuk mengukur risiko kerugian yang 
terkait dengan kemungkinan debitur tidak 
mampu membayar utangnya kepada bank. 
Meningkatnya rasio NPF menunjukkan bahwa 
pembiayaan yang diberikan oleh bank 
bermasalah, yang dapat berdampak pada 
penurunan laba yang diperoleh. Selain itu, 
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peningkatan rasio NPF juga dapat 
memengaruhi pangsa pasar bank syariah. 
Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai 
pembiayaan yang tidak memenuhi tujuan bank, 
seperti pembiayaan yang tidak dapat memenuhi 
kewajiban pokok atau imbal hasil, atau 
pembiayaan yang berpotensi menimbulkan 
risiko bagi bank di masa depan. Pembiayaan 
tersebut termasuk dalam kategori perhatian 
khusus, diragukan, dan macet; serta 
pembiayaan yang lancar namun berpotensi 
mengalami keterlambatan pembayaran.  
Meningkatnya rasio NPF akan berdampak 
negatif terhadap laba bank. Rasio NPF yang 
terus meningkat akan memengaruhi 
profitabilitas bank secara signifikan dan, jika 
tidak segera diatasi, dapat berdampak pada 
pangsa pasar perbankan syariah itu sendiri 
(Nabella et al., 2023). Oleh karena itu, apabila 
rasio NPF suatu bank tinggi, laba yang 
diperoleh bank tersebut akan mengalami 
penurunan. H2: NPF berpengaruh terhadap 
ROE. 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian ROE 

 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan analisis regresi untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan 
triwulanan Bank Umum Syariah periode 2021–
2023, yang diakses melalui situs resmi Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari 144 observasi yang melibatkan 9 
Bank Umum Syariah. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Return on Equity (ROE) 
yang dilambangkan dengan (Y), sedangkan 
terdapat dua variabel independen, yaitu Third 
Party Funds (TPF) yang dilambangkan dengan 
(X1) dan Non-Performing Financing (NPF) yang 
dilambangkan dengan (X2). Metode analisis 
data yang digunakan adalah regresi linier berganda 
dengan menggunakan perangkat lunak IBM 
SPSS 26 untuk melakukan pengujian statistik. 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Pada bagian ini, dilakukan analisis statistik 
deskriptif untuk memberikan gambaran umum 
tentang distribusi dan karakteristik data yang 
digunakan dalam penelitian. Analisis ini 
bertujuan untuk menggambarkan nilai-nilai 
sentral seperti rata-rata, serta sebaran data 
melalui pengukuran standar deviasi, nilai 
minimum, dan maksimum dari variabel-variabel 
yang diteliti. Hasil dari analisis ini memberikan 
pemahaman awal mengenai kecenderungan dan 
pola data yang ada sebelum dilakukan analisis 
lanjutan. 

 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif  

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TPF 108 2.08E+12 1.13E+14 2.37E+13 2.89E+13 

NPF 108 0.000700 0.222900 0.038923 0.036235 

ROE 108 0.000100 0.911500 0.081976 0.119284 

Valid N (listwise) 108     

 
Tabel 1 menunjukkan hasil uji statistik 
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini. 
Seluruh data yang digunakan berasal dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan terdiri dari 
laporan triwulanan dari 9 Bank Umum Syariah. 
Variabel Third Party Funds (TPF) memiliki 

standar deviasi sebesar 2,89E+13 dengan rata-
rata 2,37E+13. Nilai minimum dan maksimum 
TPF masing-masing sebesar 2,08E+12 dan 
1,13E+14. Selanjutnya, variabel Non-Performing 
Financing (NPF) memiliki standar deviasi sebesar 
0,036235 dengan nilai rata-rata 0,038923, serta 
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nilai minimum dan maksimum masing-masing 
sebesar 0,000700 dan 0,222900. Untuk variabel 
Return on Equity (ROE), yang digunakan sebagai 
proksi untuk profitabilitas, nilai minimum dan 
maksimum masing-masing sebesar 0,000100 
dan 0,911500, dengan deviasi standar sebesar 
0,119284 dan rata-rata 0,081976. Sebelum 
melanjutkan analisis regresi berganda, 

dilakukan uji asumsi klasik terhadap data yang 
digunakan. Uji asumsi klasik ini mencakup uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa data 
memenuhi syarat untuk analisis regresi berganda 
yang valid. 

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Model Kolmogorov-Smirnov Sig Keterangan 

Unstandardized Residual 0.690 0.797 Normal 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk semua variabel adalah 0,797, yang lebih 
besar dari batas signifikansi 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa data untuk semua 

variabel terdistribusi normal, sehingga asumsi 
normalitas dalam analisis regresi dapat dianggap 
terpenuhi. 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C  0.003761  31.75194  NA 

TPF  1.91E-31  2.242757  1.338420 

NPF  0.113779  2.705114  1.249690 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai Centered VIF untuk variabel 
Third Party Funds (TPF) sebesar 1,338420 dan 
untuk variabel Non-Performing Financing (NPF) 
sebesar 1,249690. Mengingat bahwa nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) untuk semua 
variabel independen kurang dari 10 (<10), 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas dalam penelitian ini. 
Artinya, setiap variabel independen dalam 
model regresi ini tidak memiliki hubungan linier 
yang kuat dengan variabel independen lainnya, 
sehingga model regresi yang digunakan dapat 
diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.010567 0.093271 0.113290 0.9100 

TPF -8.57E-16 1.10E-15 -0.780620 0.4369 

NPF 0.647193 0.867192 0.746309 0.4573 

 
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas untuk setiap variabel lebih besar 
dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas dalam data yang digunakan. 
Dapat disimpulkan bahwa asumsi 
heteroskedastisitas terpenuhi, yang berarti 
varians residual tidak bergantung pada nilai 
prediktor atau variabel independen dalam 
model regresi ini. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson stat 1.368759 

 
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 1,615250, dengan nilai batas 
bawah (dL) sebesar 1,441, batas atas (dU) 
sebesar 1,647, dan nilai 4 - dU sebesar 2,3461. 
Berdasarkan kriteria pengujian, diperoleh nilai 
Durbin-Watson yang memenuhi kondisi dL < 
DW < 4 - dU, yaitu 1,441 < 1,615250 < 2,3461. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
asumsi tidak terdapat gejala autokorelasi dalam 
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model regresi ini, yang menunjukkan bahwa 
residual dari model regresi tidak berkorelasi 
satu sama lain. Analisis regresi linear berganda 
selanjutnya dilakukan untuk menguji arah dan 

seberapa besar pengaruh dari variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y). 

 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -7.819425 0.242374 -21.69831 0.0000 

TPF 4.24E-14 1.79E-15 23.66576 0.0000 

NPF 0.093293 0.065925 1.415132 0.1601 

 
Berdasarkan perolehan analisis regresi pada 
tabel 6, maka dapat diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒  

𝑅𝑂𝐸 = −7,819425 +  4,24E − 14TPF +
 0,093293𝑁𝑃𝐹 + 𝑒  

 
Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi yang 
diperoleh menunjukkan bahwa koefisien untuk 
Return on Equity (ROE) adalah -7,819425. 
Artinya, jika asumsi nilai Third Party Funds 
(TPF) (X1) dan Non-Performing Financing (NPF) 
(X2) adalah nol, maka ROE akan bernilai -
7,819425. Selanjutnya, koefisien TPF sebesar 
4,24E-14 menunjukkan bahwa jika TPF 
meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap, maka ROE akan 
meningkat sebesar 4,24E-14. Sementara itu, 
koefisien NPF sebesar 0,093293 menunjukkan 
bahwa jika NPF meningkat sebesar 1%, dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap, maka 
ROE akan meningkat sebesar 0,093293. 
Berdasarkan Tabel 6, nilai probabilitas untuk 
TPF (X1) adalah 0,0000 yang lebih kecil dari 
0,05, sehingga H1 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa TPF memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROE perbankan syariah di 
Indonesia. Sementara itu, nilai probabilitas 
untuk NPF (X2) adalah 0,1601 yang lebih besar 
dari 0,05, sehingga H2 ditolak dan dapat 
disimpulkan bahwa NPF tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROE perbankan syariah. 
Selanjutnya, uji F atau uji simultan dilakukan 
untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara kolektif terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian uji F menyatakan bahwa jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka variabel 
independen secara simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Statistik F 67.43124 

Prob (F-statistik) 0.00002 

 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai F-statistik 
sebesar 67,43124 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,000002. Dengan kriteria pengujian, 
nilai probabilitas yang lebih kecil dari alpha 
(0,05), yaitu 0,000002 < 0,05, menunjukkan 
bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap ROE 
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model regresi yang 
digunakan dapat menjelaskan hubungan yang 
signifikan antara variabel independen dan 
variabel dependen. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Nilai koefisien determinasi (R²) digunakan 
untuk mengukur sejauh mana variabel 
independen dapat menjelaskan variasi atau 
perubahan dalam variabel dependen. R² 
memberikan gambaran tentang besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dalam model regresi. Nilai R² yang lebih 
tinggi menunjukkan bahwa model regresi dapat 
menjelaskan sebagian besar variansi dalam 
variabel dependen. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

R-squared 0.782540 

 
Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai R-squared 
sebesar 0,782540. Nilai ini menunjukkan bahwa 
sebanyak 78,25% variansi pada variabel 
dependen Return on Equity (ROE) dapat 
dijelaskan oleh variabel independen Third Party 
Funds (TPF) (X1) dan Non-Performing Financing 
(NPF) (X2). Sementara itu, 21,75% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
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Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai 
probabilitas untuk pengaruh Third Party Funds 
(TPF) terhadap Return on Equity (ROE) sebesar 
0,0000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara TPF 
dan ROE. Besarnya dana yang berhasil 
dihimpun dari masyarakat menjadi indikator 
utama keberhasilan operasional bank. Bank 
syariah memperoleh laba yang signifikan 
apabila TPF yang dimilikinya tinggi, sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahesta 
(2022) dan Hatiana & Pratiwi (2020) yang 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
signifikan antara TPF dan ROE. TPF memiliki 
hubungan langsung dengan masyarakat, dan 
kemampuan bank dalam memperoleh dana dari 
masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan bank. Bank dapat menarik lebih 
banyak nasabah dengan menawarkan pinjaman 
lebih besar atau mengembangkan produk dan 
layanan baru, sehingga meningkatkan tingkat 
kepercayaan nasabah (Budianto & Dewi, 2023). 
Peningkatan TPF berhubungan langsung 
dengan peningkatan aset perbankan syariah, 
dimana manajemen yang efektif dalam 
mengelola dana simpanan dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap bank. Di sisi 
lain, analisis terhadap Non-Performing Financing 
(NPF) menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0,1601, yang lebih besar dari 0,05, yang berarti 
NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROE. Penelitian ini didukung oleh temuan 
Dwiwiyanto (2009), yang menyatakan bahwa 
NPF tidak mempengaruhi ROE pada 
perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh kebijakan Bank 
Indonesia yang mengharuskan bank untuk 
menjaga rasio NPF di bawah 5%, sehingga 
dampaknya terhadap ROE menjadi minimal. 
Nilai NPF yang terus menurun dari tahun ke 
tahun menunjukkan bahwa NPF tidak 
memberikan dampak langsung terhadap 
peningkatan ROE pada perbankan syariah. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data, interpretasi, dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial, Third Party Funds (TPF) berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Equity (ROE), 

sementara Non-Performing Financing (NPF) tidak 
berpengaruh terhadap ROE perbankan syariah. 
Secara simultan, kedua variabel independen, 
yaitu TPF dan NPF, berpengaruh terhadap 
ROE perbankan syariah. Nilai R-squared sebesar 
0,782540 menunjukkan bahwa 78,25% dari 
variansi ROE dapat dijelaskan oleh TPF (X1) 
dan NPF (X2), sementara sisanya sebesar 
21,75% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar penelitian ini. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan, di mana hanya satu dari dua 
hipotesis yang diajukan yang diterima. Untuk 
penelitian selanjutnya, keakuratan model dapat 
ditingkatkan dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor lain yang relevan. Penelitian lebih 
lanjut diharapkan dapat menambahkan variabel-
variabel tambahan untuk menganalisis faktor-
faktor lain yang mempengaruhi ROE pada bank 
syariah di Indonesia. 
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